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ABSTRAK

Tujuan pengembangan merupakan produk materi yang dibroadcast secara on-line pada pembelajaran ber-
basis web. Materi pada tree map merupakan solusi kesulitan pebelajar dalam memperoleh pengalaman be-
lajar pada aktivitas on-line learning. Tree map merupakan salah satu dari bahasa visual umum peta konsep
atau peta pemikiran dari 8 jenis yang ada yaitu circle map, tree map, bubble map, double bubble map, flow
map, multi-flow map, brace map, dan bridge map. Pengembangan tree map telah melalui proses analisis,
desain, pengembangan hingga proses validasi dan uji coba sesuai dengan model yang telah dikembangkan
Gayle V. Davidson-Shivers & Karen L. Rasmussen (2006) dan menghasilkan kriteria valid yaitu, ahli media

85%, ahli materi 81%, uji coba lapangan 81,73%.

Kata kunci : tree map , on-line learning , peta konsep, peta pemikiran

PENDAHULUAN

Tree map merupakan solusi ke-
sulitan mahasiswa dalam aktivitas on-line
learning kekinian. Kegiatan belajar dan
pembelajaran kekinian pada era global
bisa dilakukan dengan on-line (Annamalai,
Tan, & Abdullah, 2016; Chen, Lambert,
& Guidry, 2010). Aktivitas belajar dan
pembelajaran sangat lazim memanfaat-
kan pembelajaran on-line berbasis web
(Chen et al., 2010; Davidson-Shivers &
Rasmussen, 2006). Sehingga memungkin-
kan untuk terlaksananya belajar jarak jauh
dengan bantuan koneksi jaringan internet.
Belajar dan pembelajaran dalam dunia on-
line juga dapat disebut belajar on-line atau
on-line learning (Perry & Pilati, 2011a).
Secara umum aktivitas On-line learning
merupakan proses belajar pada sebagai
bagian dari kehidupan masyarakat maju
memberi kesempatan kepada setiap indi-
vidu untuk berkembang. Pembelajaran
berbasis on-line menggunakan beberapa
definisi pembelajaran yang tidak lagi ter-
batasi oleh bangunan secara fisik dengan
pemanfa-atan teknologi digital yang flek-
sibel untuk berbagai aktifitas belajar dan
pembelajarannya (Praherdhiono & Pra-
mono Adi, 2017; Prawiradilaga, 2012).
Pembelajaran free map yang dikembang-
kan tidak lagi mengandalkan kegiatan

tatap muka fisik, untuk mengatasi kesuli-
tan pemerolehan pengalaman belajar pada
aktivitas belajar dan pembelajaran mandiri
secara on-line.

Pengembangan  Tree  map
pengembangan yang urgen pada pelaksaan
pendidikan di perguruan tinggi yang me-
nerapkan sistem on-line learning. On-line
learning secara umum memiliki aktifitas
atau fitur penyajian materi kuliah, tugas,
pengumpulan tugas berupa file yang da-
pat dilakukan kapanpun dan dimanapaun
(Annamalai et al., 2016). Kesulitan ma-
hasiswa adalah bagaimana memperoleh
pengalaman belajar pada aktivitas On-line
learning untuk dapat mempelajari ma-
teri secara mandiri, dan bagaimana dosen
mampu mengamati mahasiswanya secara
on-line. Jurusan Teknologi Pendidikan,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Univeraitas
Negeri Malang memiliki kompetensi un-
tuk melaksanakan belajar on-line atau
on-line learning yang merupakan bagian
dari perkuliahan secara on-line selain
tatap muka di kelas (Praherdhiono, 2016).
Jurusan Teknologi Pendidikan memiliki
kompetensi karena adanya kemampuan
serta fasilitas yang mendukung on-line
learning, beberapa hal yang mendukung
yaitu kemampuan mahasiswa dan tenaga
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pendidik atau dosen jurusan Teknologi
Pendidikan yang mampu memanfaatkan
akses internet serta menggunakan perang-
kat komputer, adanya fasilitas wifi yang
dapat digunakan untuk koneksi jaringan
internet, adanya lab komputer, serta adan-
ya mata kuliah yang memungkinkan untuk
memanfaatkan adanya internet sebagai
media belajar dan pembelajaran fleksibel
(Ismail, 2001; Lu, Ma, Turner, & Huang,
2007).

Analisis pengembangan tree
map dipeloleh setelah melakukan wawan-
cara dengan beberapa mahasiswa dike-
tahui bahwa masalah yang muncul dalam
on-line learning adalah kurangnya pema-
haman mahasiswa terhadap materi, hal ini
dikarenakan belum adanya pemetaan ma-
teri yang disajikan secara on-line learning,
untuk mempelajari materi tersebut maka
harus membaca, sedangkan sebagian ma-
hasiswa malas untuk membaca karena ma-
teri yang banyak dan tanpa adanya pem-
etaan atau pengelompokan materi sehing-
ga terkadang menimbulkan kebingungan
pembaca, sejalan dengan itu maka pema-
haman mahasiswa dalam membaca ma-
teri on-line juga cenderung kurang, tidak
hanya itu dengan pemetaan maka tampilan
dari sebuah web on-line learning akan leb-
ih menarik dan meningkatkan daya baca
mahasiswa. Sehingga di lapangan perlu
adanya solusi untuk mengatasi masalah
tersebut dengan penyelesaian yaitu penya-
jian materi on-line learning yang berbasis
tree map.

Tree map merupakan salah satu
dari bahasa visual umum peta konsep atau
peta pemikiran. Peta konsep dikembang-
kan untuk menggali ke dalam struktur
kognitif pelajar dan untuk mengetahui,
baik bagi pelajar maupun guru, melihat
apa yang telah diketahui pelajar (Dahar,
1988:106). Peta konsep merupakan inti-
inti materi secara keseluruhan yang ber-
sifat penting dan terstruktur dalam bentuk
petak sehingga memudahkan dalam proses
belajar. Belajar dengan pendekatan konsep
yang disertai dengan gambar menggiring
siswa belajar bermakna dan memungkin-
kan mudah dimengerti dan membantu

20 || JKTP Volume 1, Nomor 1, April 2018

daya ingat terhadap pokok bahasan yang
dipelajari (Roini, 2013; Suswina, 2016;
Sutanto, 2015). Peta konsep merupakan
bentuk kerangka berpikir dari hal yang
paling umum hingga paling khusus se-
hingga dengan adanya materi yang disa-
jikan dengan tree map akan mudah untuk
diiingat daripada materi yang tidak dipe-
takan, dengan mudahnya materi untuk
diingat maka keberhasilan penyampaian
materi on-line learning dapat dipahamami
mahasiswa dengan mudah. Dalam penger-
tian lain bahwa mahasiswa dengan belajar
inti konsep materi on-line learning yang
penting saja tetapi sudah akan bisa men-
guasai materi secara keseluruhan. Menu-
rut Novak & Gowin, (1984) menjelaskan
tentang peta konsep yaitu: (1) peta konsep
menunjukkan adanya hubungan bermakna
antar konsep dalam bentuk proposisi, (2)
peta konsep adalah alur rencana pengaja-
ran/penyajian satu kesatuan konsep yang
bermakna di dalam sebuah kerangka ma-
teri dalam bentuk proposisi, (3) peta kon-
sep juga bisa sebagai media yang diguna-
kan sebagai peta jalan kecil, dengan peta
konsep kita bisa melihat adanya hubungan
bermakna antara konsep dalam proposisi.
Ada delapan bahasa visual dari peta kon-
sep yang telah digunakan yaitu, circle map,
tree map, bubble map, double bubble map,
Sflow map, multi-flow map, brace map, dan
bridge map. Dalam penelitian dari delapan
delapan bahasa visual tersebut mengguna-
kan tree map. Tree map atau disebut juga
peta pohon dalam bahasa Indonesia meru-
pakan peta yang berbentuk seperti pohon
yang berfungsi untuk melakukan klasifi-
kasi induktif dan deduktif (Hyerle & Alp-
er, 2012). Nantinya pengembangan materi
on-line berbasis peta konsep memanfaat-
kan media web yang dikelola mengguna-
kan LCMS (Learning Content Manage-
ment System). Suatu LCMS mengandung
muatan atau isi mata pelajaran tertentu
(Greenberg, 2002; Harman & Koohang,
2007; Prawiradilaga, 2012). Dari latar
belakang tersebut dapat ditarik beberapa
rumusan masalah pengembangan materi
on-line learning berbasis tree map ini,
yaitu bagaimana produk pengembangan



dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan
masalah terhadap pemahaman materi on-
line learning dan bagaimana menghasil-
kan materi on-line learning yang layak
disajikan berbasis tree map.

Tree map dalam perspektif On-line

On-line learning merupakan belajar se-
cara on-line dengan adanya koneksi inter-
net sehingga seseorang yang belajar se-
cara on-line akan mendapatkan informasi
(Perry & Pilati, 2011b). Adanya kemajuan
dan kemampuan teknologi digital yang
diterapkan dalam dunia pendidikan me-
mudahkan dan mempercepat akses belajar
termasuk di dalamnya sistem penyampa-
ian (Prawiradilaga, 2012). Segala hal pasti
memiliki kelebihan maupun kekurangan,
termasuk pula on-line learning. Selan-
jutnya, Smaldino dkk (2004) menjelaskan
manfaat dan keterbatasan on-line learn-
ing. Adapun manfaat on-line learning ada-
lah 1) Kombinasi berbagai format media:
video, teks, slides, yang dapat di unduh
oleh peserta didik, 2) kemudahan informa-
si terkini karena adanya koneksi langsung
dengan berbagai sumber di dunia maya,
3) navigasi: ketersediaan panduan untuk
melaju atau searching ke berbagai arah,
4) pertukaran ide: kemudahan memper-
oleh informasi menyebabkan kemudahan
pertukaran data, 5) Kenyamanan berko-
munikasi: e-mail digunakan sebagai akses
bertukar ide, 6) Biaya rendah: pembayaran
pulsa, atau sewa di warnet relatif rendah.
Sedangkan Keterbatasan on-line learn-
ing adalah 1) Kemungkinan ada isi, atau
materi yang tidak tepat dapat saja dibaca
atau diunduh oleh peserta didik. Rokok,
minuman keras, atau materi lain tanpa
sepengetahuan guru, kemungkinan besar
terbaca oleh peserta didik yang belum
cukup umur, 2) pelanggaran hak cipta mu-
dah terjadi. Tulisan atau karya orang lain
diunduh, tanpa menyebut sumber, bahkan
dapat saja diambil begitu saja, 3) Tanpa
keahlian atau SDM yang menguasai TIK
dan kemampuan untuk menggunakan dan
memanfaatkan perangkat teknologi digi-
tal, tidak mungkin informasi dapat diakses.

4) Pertumbuhan jumlah homepages, web
sites, atau blogs menyebabkan semakin
banyak informasi yang tersedia, namum
semakin sulit memilih dan memilah infor-
masi yang tepat, 5) setiap akses informasi
melalui internet memerlukan perangkat
tertentu, seperti komputer dan modem.
Selain itu, perizinan menjadi bagian dari
prosedur akses itu sendiri yang memerlu-
kan waktu khusus untuk memperolehnya,
6) Keberadaan informasi yang tak terbatas
menyebabkan kesulitan untuk mengawasi
mutu tulisan tersebut.

Peta konsep dalam Tree map

Peta konsep pada pengembangan tree map
dimaksudkan dalam penggalian informasi
berdasarkan struktur pengetahuan kog-
nitif yang sudah dimiliki oleh pebelajar
(Eppler, 2006; Johnson & Shneiderman,
1991; Ratna, 2011:106). Setiap orang pas-
ti memiliki pengetahuan tentang sesuatu
meskipun itu hanya pengetahuan dasar,
dengan adanya pengetahuan yang sudah
ada sebelumnnya lalu orang tersebut men-
erima informasi baru dan menggabungkan
antara pengetahuan yang sudah ada den-
gan pengetahuan baru yang didapat maka
menunjukkan bahwa seseorang memiliki
cara berpikir dengan membentuk sebuah
peta-peta pemikiran atas segala sesuatu
yang berasal dari dalam pikirannya.

Peta konsep dapat disusun melalui
langkah-langkah (Ratna, 2011) yaitu 1)
pe-milihan materi, 2) menentukan konsep
yang berhubungan, 3) mengurutkan kon-
sep, 4) menyusun konsep, 5) menghubung-
kan konsep. Ada beberapa manfaat peta
konsep yaitu untuk menyelidiki apa yang
telah diketahui siswa, mempelajari cara
belajar, mengungkapkan minskonsepsi,
dan alat evaluasi (Ratna, 2011). Manfaat
tersebut lebih jelasnya seperti pendapat
Dahar 1988:153) Dahar (1988:153) yang
lain yaitu Peta konsep memiliki beberapa
ciri penting yang harus diperhatikan yaitu:
1) merupakan suatu cara untuk memper-
lihatkan konsep-konsep dan preposisi-
preposisi 2) merupakan suatu gambar dua
dimensi dari suatu bidang 3)cara menya-
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takan antar konsep-konsep, 4) Berkaitan
dengan hirarki.

Terdapat tiga gagasan dalam teori
belajar kognitif Ausubel, Novak, & Hane-
sian, (1968) yang mendasari pembentu-
kan peta konsep, yaitu : 1) Struktur kog-
nitif tersebut tersusun secara berurutan 2)
Konsep-konsep dalam struktur kognitif
mengalami kemajuan deferensiasi, 3) Pe-
nyesuaian integratif merupakan salah satu
prinsip belajar.

Tree map

Tree map dikenal dengan istilah lain yai-
tu peta pohon atau peta situs merupakan
salah satu dari delapan bahasa visual yang
telah terdaftar resmi, tree map merupakan
bentuk menyerupai pohon yang pada ba-
gian atas merupakan pokok bahasan utama
secara umum lalu berjajar dan di bawahn-
ya mengikuti seperti akar yang bercabang-
cabang yang akar ini merupakan simbol
mengenai hal yang lebih khusus. Menurut
Kawulan (2013) free map memiliki kesa-
maan fungsi dengan peta pikiran. Namun,
teknik tersebut memiliki manfaat untuk
megelompokkan hal-hal seperti mengelo-
la informasi analisis deduktif dan induktif
dalam hal-hal yang lebih spesifik sehingga
tidak meluas”. Sesuai dengan pendapat
tersebut maka dengan menggunakan peta
pohon dapat membuat bentuk visual pen-
gelompokan materi pada inti pokok mater-
inya.

Setiap orang pasti memiliki pengeta-
huan tentang sesuatu meskipun itu hanya
pengetahuan dasar, dengan adanya peng-
etahuan yang sudah ada sebelumnya lalu
orang tersebut menerima informasi baru
dan menggabungkan antara pengetahuan
yang sudah ada dengan pengetahuan baru
yang didapat maka menunjukkan bahwa
seseorang memiliki cara berpikir dengan
membentuk sebuah peta-peta pemikiran
atas segala sesuatu yang berasal dari
dalam pikirannya. Karena hal ini maka
tree map merupakan bentuk visual dari
apa yang ada dipikiran seseorang, secara
visual apa yang dari pemikiran kita dapat
digambarkan dalam bentuk tree map. Se-
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jalan dengan pendapat Marny, Utami, &
Uliyanti, (2014) Peta konsep pada pohon
jaringan adalah suatu alat atau skema yang
berisi konsep-konsep yang berhubungan
atau yang terkait dengan konsep-konsep
lain dalam bentuk sebab-akibat. Oleh ka-
rena itu dalam penelitian ini melihat ma-
teri pada mata kuliah Lingkungan Belajar
maka bahasa visual yang sesuai bila meng-
gunakan tree map.

Marny dkk (2014) menyatakan
dalam pembelajaran dengan menggunakan
model peta konsep pohon jaringan sangat
bermanfaat meningkatkan ingatan suatu
konsep pembelajaran, Hal ini menunjuk-
kan bahwa pada dasarnya dalam pemiki-
ran kita sudah terbentuk peta-peta penge-
tahuan yang kita miliki, pengetahuan yang
kita miliki tersebut sudah mengelompok
pada hal-hal yang sama, dari pengetahuan
yang paling umum hingga pengetahuan
yang paling khusus, dan dalam pemikiran
kita jika di visualkan maka pengetahuan
tersebut membentuk seperti pohon dari
kumpulan daun diatas yang menyimbol-
kan hal umum lalu mengakar pada pen-
getahuan yang sejenis dan dalam hal yang
lebih khusus.
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Bagan. Model Pengembangan Desain
Pembelajaran Berbasis Web

(Davidson-Shivers dan Rasmussen
2006:73)

Pada penelitian ini menggunakan model
pengembangan dari Davidson-Shivers



& Rasmussen, (2006) sebagai dasar dari
pengembangan produk yang dikembang-
kan yaitu materi on-line learning berba-
sis tree map. Model pengembangan dari
Davidson-Shivers & Rasmussen, (2006)
merupakan model pengembangan pene-
litian yang mengacu pada pengembangan
berbasis web, fase-fase pengembangannya
meliputi : 1) Analisis; 2) Rencana evalu-
asi; 3) Fase serentak yang meliputi desain,
pengembangan sistem, uji coba, imple-
mentasi dan evaluasi formatif. Pada fase
ini dapat dilakukan berkali-kali hingga ba-
tas waktu yang tidak ditentukan; 4) Imple-
mentasi menyeluruh; 5) Evaluasi sumatif
dan penelitian Namun dengan adanya ket-
erbatasan waktu pengembangan maka fase
bertautan hanya dilakukan 1 kali sehingga
Model Pengembangan Davidson-Shivers
dan Rasmussen dimodifikasi menjadi 7 ta-
hap pengembangan.

Tahap analisis yang dilakukan
pengembang yaitu menganalsis audiens,
analisis teknologi, analisis situasi, analisis
objektif (konten).

Pada Tahap Perancangan Evaluasi
Penentuan Objek Evaluasi yaitu Penentu-
an item yang akan dievaluasi. Penentuan
item evaluasi, dilakukan dengan membuat
instrument untuk isi, tujuan, teknologi.
Penentuan evaluator atau reviewer yaitu
reviewer utama terdiri dari ahli materi,
ahli media, mahasiswa. Penentuan metode
evaluasi yaitu angket dan Penentuan lo-
kasi evaluasi yaitu evaluasi dilakukan di
kelas Lingkungan Belajar Angkatan 2015
Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas
Negeri Malang.

Dalam tahap desain media yang
dikembangkan merupakan suatu media
on-line learning atau sebuah web. Media
ini memuat unsur gambar, teks, dan free
map agar dapat memberi inovasi baru
dalam on-line learning.

Pada tahap pengembangan pem-
buatan produk aplikasi ini terdapat beber-
apa proses dan tahapan seperti pengem-
bangan tujuan dibuatnya media on-line

learning berbasis tree map mata kuliah
Lingkungan Belajar, penyampaian materi
dalam media on-line learning berbasis tree
map pada mata kuliah Lingkungan Be-
lajar serta sampai penggunaan media ini
nantinya di kelas. Tahap pengembangan
pemetaan materi yang disampaikan dalam
media on-line learning berbasis tree map.
Pengumpulan dan penyusunan materi be-
lajar..dan tahap pengembangan metode
media on-line learning berbasis tree map
ini dibuat untuk membantu dosen dalam
proses pembelajaran agar siswa lebih mu-
dah dalam memahami materi pembelaja-
ran dan waktu untuk belajar lebih banyak
karena media ini dapat diakses kapanpun
dan dimanapun.

Tahap uji coba terbatas pada tahap
ini media on-line learning berbasis tree
map yang telah dibuat diujicoba sendiri
oleh pengembang, yaitu dengan mema-
sang media on-line learning berbasis tree
map dalam web untuk selanjutnya dapat
diakses oleh user atau mahasiswa.

Tahap evaluasi formatif tahap
menguji hasil uji coba dengan rancangan
evaluasi formatif. Pada formatif dilakukan
dengan metode kuesioner dengan respon-
den sebagai berikut : 1) ahli media 2) ahli
materi 3) mahasiswa

Tahap implementasi menyeluruh
dilakukan proses penggunaan media on-
line learning berbasis free map pada mata
kuliah Lingkungan Belajar melalui sum-
ber data yang telah dilakukan pada uji
coba dengan sebanyak 30 mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data uji coba ahli media diperoleh dari 1
orang ahli media pembelajaran, data uji
coba ahli materi Mata Kuliah Lingkungan
Belajar, serta uji coba lapangan (field
evaluation) berjumlah 30 mahasiswa.
Variabel yang menjadi aspek pengamatan
tentang media pembelajaran on-line
leraning berbasis free map disajikan
sebagai berikut:

Tabel 1 Data Ahli Media

Online Learning ... - Suci, dkk- || 23



No Aspek yang di evaluasi Presentase yang digunakan mendukung untuk
(%) meningkatkan pembelajaran.

1 Kesesuaian tampilan  web 80% :
dengan isi pembelajaran 2) Korpponep yang termasuk kategori

2 Kejelasan bentuk tree map 80% Baik mehputl :

3 Kejelasan petunjuk penggunaan 100% (a)kesesuaian tampilan web dengan
tree map dalam web fod . :

4 | Tree map dapat  digunakan 80% isi pembelajaran, (b) kejelasap bentuk
dalam mengekspresikan konten tree map, (C) tree map dapat dlgunakan
materi kepada mahasiswa dalam mengekspresikan konten materi
Tree map memudahkan 100% .
perehaman audiens kepada mahasiswa, (d) kemudahan

0,
I akses dan efisien 100% dalam penggunaan menu pada web, (e)
H 0, . . . .
ti';‘ft web - terstruktur dengan 60% tampilan layarnya rapi dengan sedikit

8 Tingkat kosakata konten sesuai 100% ruang, (f) graﬁs dan fitur menlngkatkan
untuk audiens pembelajaran tanpa mengganggu, (g)

9 | Remudahan pemahaman 100% web memiliki desain navigasi yang

10 | Kemudahan dalam penggunaan 80% Z?gus’k(h)k ikon .plada I'tweb mu?a"[h

d igunakan karena jelas artinya, (i) tata

11 | BEhupada We bol mudah 100% I g111{ desai © .Jed S ya, (i) tat

12 | Kesesuaian penggunaan warna 100% cta csain SCSU:al cngan Sa_saran’ (J)
pada tulisan dan gambar pada pemetaan materi tree map jelas dan
web mudah di pahami, dan (k) variasi warna

13 | Tampilan layarnya rapi dengan 80% et . .
sedikit ruang dan jenis huruf pada penjelasan materi

14 | Warna, g tipogll'aﬁ, penzkinan 60% menarik.
yang digunakan mendukung :
yens meningkatkan 3) Ksomp(;nlgn.kyanfg. tsrmasuk kategori
pembelajaran angat baik meliputi :

15 | Grafis dan fitur meningkatkan 80% (a) kejelasan petunjuk penggunaan
pembelajaran tanpa
mengganagu tree map dalam web, (b) tree map

. , . . memudahkan pemahaman audiens, (c)

16 | Web memiliki desain navigasi 80% . .
yang bagus web mudah di akses dan efisien, (d)

17 | Ikon pada web mudah digunakan 80% tingkat kosakata konten sesuai untuk
karena jelas artinya audiens, (e) kemudahan pemahaman

18 | Tata letak desain sesuai dengan 80%
sasaran bahasa, (f) penggunaan tombol mudah,

19 | Pemetaan materi tree map jelas 80% dan (g) kesesuaian penggunaan warna
dan mudah di pahami pada tulisan dan gambar pada web

20 | Variasi warna dan jenis huruf 80% . ..
pada penjelasan materi menarik Variabel  yang  menjadi  aspek

—— —— pengamatan tentang kelayakan media

Berdasarkan Tabel

1 diperoleh hasil

persentase rata-rata 85% sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa media pengem-
bangan materi on-line learning berbasis

pembelajaran on-line learning berbasis
tree map disajikan sebagai berikut:

Tabel 2 Data Ahli Isi/Materi

Presentase
tree map dalam pembelajaran Lingkungan No Aspek yang di evaluasi (%)
Belajar Jurusan Teknologi Pendidikan FIP T 700%
UM ini termasuk dalam kualifikasi valid Kerangka  tree  map

. . . i d isi teri
dan layak digunakan sebagai media. SZ:’;;Ia af;'gan 'St matert
. . 0,
Berdasarkan perolehan data tiap item Rijiah <aSaran jelas 20%
d t diielask b i berikut : 3 Kelengkapan materi 80%
apat dijelaskan s€bagal berikut : meliputi semua konten uang
1) Komponen yang termasuk kategori disampaikan
. . S| pesan materi merupakan (]
Cuk 1 ; 4 |lsip t pak 80%
ukup me lputl . kesatuan yang utuh
(a)situs web terstruktur dengan tepat, 5 Informasi isi materi dengan 80%
. jelas dan ringkas disajikan
serta (b) warna, tipografi, penekanan
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6 Struktur isi materi 100%
berhubungan

7 Kesesuaian judul dengan 100%
materi yang disampaikan

8 Keakuratan materi yang 80%
disampaikan

9 Kejelasan penguraian isi 80%

penjelasan materi tree map
10 Kejelasan petunjuk 20%
penggunaan tree map

11 Kejelasan ikon yang 100%
digunakan dalam tree map

12 Kejelasan informasi yang ada 80%

laman “hallo?”

13 %ejeaasanr}n ormasi yang ada 80%
pada tree map di halaman
“materi”

14 Kejelasan informasi yang ada 80%

pada tree map di halaman
“definisi pengertian”

15 Kejelasan informasi yang ada 80%
pada tree map di halaman
“jenis-jenis lingkungan
belajar”

16 Kejelasan informasi yang ada 100%

pada free map di halaman
“pengaruh hubungan”

17 Kejelasan informasi yang ada 100%
pada free map di halaman
“prinsip  psikologi  dalam
pengelolaan kelas”

18 Kejelasan informasi yang ada 80%

pada tree map di halaman
“kondisi yang mempengaruhi”

19 Adanya tree map membuat 80%
isi web menjadi lebih menarik
20 Variasi warna dan jenis huruf 100%
pada penjelasan  materi
menarik
__Rata-rata 81%

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil
persentase rata-rata 81% sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa media pengem-
bangan materi on-line learning berbasis
tree map dalam pembelajaran Lingkungan
Belajar Jurusan Teknologi Pendidikan FIP
UM ini termasuk dalam kualifikasi valid
dan layak digunakan sebagai media.

Berdasarkan perolehan data tiap
item dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Komponen yang termasuk kategori
Kurang Sekali meliputi : (a) tujuan
sasaran jelas, dan (b) kejelasan petun-
juk penggunaan tree map

2) Komponen yang termasuk kategori
Baik meliputi : (a) kelengkapan materi
meliputi semua konten uang disam-
paikan, (b) isi pesan materi merupa-

kan kesatuan yang utuh, (¢) informasi
isi materi dengan jelas dan ringkas
disajikan, (d) keakuratan materi yang
disampaikan, (e) kejelasan pengura-
ian isi penjelasan materi tree map,
(f) kejelasan informasi yang ada di
halaman “hallo?”, (g) kejelasan infor-
masi yang ada pada tree map di hala-
man “materi”, (h) kejelasan informasi
yang ada pada tree map di halaman
“definisi pengertian”, (i) kejelasan
informasi yang ada pada tree map di
halaman “jenis-jenis lingkungan bela-
jar”, (j) kejelasan informasi yang ada
pada tree map di halaman “kondisi
yang mempengaruhi”, (k) adanya tree
map membuat isi web menjadi lebih
menarik.

3) Komponen yang termasuk kategori
Sangat Baik meliputi : (a) kerangka
tree map sesuai dengan isi materi
pembelajaran, (b) struktur isi materi
berhubungan, (c) kesesuaian judul
dengan materi yang disampaikan, (d)
kejelasan ikon yang digunakan dalam
tree map, (e) kejelasan informasi
yang ada pada free map di halaman
“pengaruh hubungan”, (f) kejelasan
informasi yang ada pada tree map
di halaman “prinsip psikologi dalam
pengelolaan kelas”, dan (g) variasi
warna dan jenis huruf pada penjelasan
materi menarik.

Validasi uji coba lapangan divali-
dasikan oleh user yang merupakan Maha-
siswa S-1 Jurusan Teknologi Pendidikan
angkatan 2015 Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Malang. Variabel yang
menjadi aspek pengamatan tentang kevali-
dan media on-line learning berbasis tree
map dapat disajikan sebagai berikut :

Tabel 3 Data uji coba lapangan (field eval-
uation) dan analisis data

Aspek yang Presentase
NO dievaluasi (%)
1. web mudah di akses 86,66%
2. kejelasan petunjuk  82,66%
penggunaan tree map
dalam web
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3. tree map memudahkan 83,33%
pemahaman terhadap
isi materi

4. kemudahan dalam 84%
penggunaan menu
pada web

5. kejelasan tulisan pada 84%
tree map

6. kejelasan  penjabaran 80%
isi materi dalam web

7. tampilan web menarik 72%

8. bentuk tree map 78,66%
menarik

9. penjelasan materi dapat 82,66%

10, RHAAMLGn  ketka 83.33%
belajar on-line dengan
adanya tree map dalam
web
TOTAL 81,73%

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh hasil
persentase rata-rata 81,73% sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa media pengem-
bangan materi on-line learning berbasis
tree map dalam pembelajaran Lingkungan
Belajar Jurusan Teknologi Pendidikan FIP
UM ini termasuk dalam kualifikasi valid
dan layak digunakan sebagai media.

Berdasarkan perolehan data tiap item
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Komponen yang termasuk kategori
Cukup meliputi :
(a) tampilan web menarik.

2) Komponen yang termasuk kategori
Baik meliputi: (a) kejelasan petunjuk
penggunaan tree map dalam web, (b)
tree. map memudahkan pemahaman
terhadap isi materi, (c) kemudahan
dalam penggunaan menu pada web,
(d) kejelasan tulisan pada tree map, ()
kejelasan penjabaran isi materi dalam
web, (f) bentuk tree map menarik, (g)
penjelasan materi dapat dipahami, (h)
kemenarikan ketika belajar on-line
dengan adanya tree map dalam web.

3) Komponen yang termasuk kategori
Sangat Baik meliputi :(a) web mudah
di akses.
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Tampilan Media

r

Gambar 1 Tampilan Halaman Utama

Gambar 2 Tampilan Halaman Materi

SIMPULAN

Media on-line learning berbasis
tree map diproduksi dan dikembangkan
berdasarkan tujuan pembelajaran yang
menghasilkan  produk dan menguji
validitas media agar dapat digunakan
dalam pembelajaran.

Dengan adanya Media on-line
learning berbasis tree map ini, pembaca
atau mahasiswa lebih dapat menyimpulkan
dari awal isi dari web tanpa harus mem-
baca secara keseluruhan isinya. Web
pembelajaran ini dapat membantu maha-
siswa untuk dapat belajar kapanpun dan
dimanapun.

Hasil pengembangan media ini beri-
si materi tentang lingkungan belajar mulai
dari definisi menurut para ahli, jenis-jenis
lingkungan belajar, pengaruh hubungan,
prinsip psikologi dalam pengelolaan ke-
las, kondisi yang mempengaruhi, dan di-
validasikan kepada ahli media, ahli isi/
materi, serta responden sebagai pengguna
(mahasiswa). Media tersebut dinyatakan
valid atau layak untuk digunakan sebagai
media on-line learning berbasis tree map



di mata kuliah Lingkungan Belajar Ju-
rusan Teknologi Pendidikan Universitas
Negeri Malang. Hal ini dibuktikan dengan
hasil perhitungan statistik yaitu dari ahli
media didapatkan skor persentase sebesar
85%, ahli 1si didapatkan persentase sebe-
sar 81%, dari dari uji lapangan didapatkan
skor persentase sebesar 81,73%. Hal ini
menunjukkan bahwa media on-line learn-
ing berbasis tree map ini valid dan layak
untuk digunakan sebagai media pembela-
jaran pada matakuliah Lingkungan Belajar
Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas
Negeri Malang.
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